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Abstract 

The purpose of this study was to (1) determine the effect of Bali United's stock price in the period before, during, and 

after Covid-19, and (2) assess how much influence the three periods had on changes in Bali United's stock price. This 

study includes analysis and discussion of the results of data processing carried out by researchers using descriptive 

statistical tests, data normality tests, and hypothesis tests using the Wilcoxon Signed Rank Test carried out using SPSS 

software version 25. Secondary data used in this study were obtained from yahoofinance.com. The data used includes 

the closing price of Bali United shares before, during, and after the Covid-19 outbreak. The results of the study showed 

a significant difference in Bali United's stock price throughout the third quarter. The effect of the Indonesian 

government's announcement regarding the easing of Large-Scale Social Restrictions (PSBB) on stock prices. In 2023, 

the Indonesian economy is predicted to remain resilient in facing global economic challenges, with strong commodity 

prices contributing to a trade surplus, stabilizing the rupiah against the US dollar, and supporting domestic 

consumption. This caused a moderate increase in stock prices in early January 2023. 
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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) mengetahui pengaruh harga saham Bali United pada periode sebelum, selama, 

dan setelah Covid-19, dan (2) menilai seberapa besar pengaruh ketiga periode tersebut terhadap perubahan harga 

saham Bali United. Penelitian ini meliputi analisis dan pembahasan hasil pengolahan data yang dilakukan oleh peneliti 

dengan menggunakan uji statistik deskriptif, uji normalitas data, dan uji hipotesis dengan menggunakan Wilcoxon 

Signed Rank Test yang dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25. Data sekunder yang 

digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari yahoofinance.com. Data yang digunakan meliputi harga penutupan 

saham Bali United sebelum, selama, dan setelah wabah Covid-19. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan 

yang cukup signifikan pada harga saham Bali United sepanjang kuartal ketiga. Pengaruh pengumuman pemerintah 

Indonesia terkait pelonggaran Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) terhadap harga saham. Pada tahun 2023, 

perekonomian Indonesia diprediksi tetap tangguh menghadapi tantangan ekonomi global, dengan harga komoditas 

yang kuat berkontribusi pada surplus perdagangan, menstabilkan nilai tukar rupiah terhadap dolar AS, dan mendukung 

konsumsi domestik. Hal ini menyebabkan kenaikan harga saham yang moderat pada awal Januari 2023. 

 

Kata Kunci-komparatif, dan harga saham. 

 

I. PENDAHULUAN  

Lingkungan bisnis kontemporer Dunia ini terus berkembang dan berubah, dan kita memasuki era persaingan yang 

ketat. pengaturan ini menyebabkan mereka lagi fokus pada pencapaian Kebutuhan modal kerja perusahaan tetap 

berjalan. Ingat banyak organisasi memiliki kerentanan keuangan, pemilik perusahaan sering mencari saus keuangan 

alternatif untuk bekerja mereka melalui investasi (Prayogo & Maqsudi, 2016)pasar modal adalah investasi di dalam 

aktiva keuangan potensi mahal (Made et al., 2016). 



 

 

Pasar modal adalah alat musik penting untuk aman kontinu ekonomi negara. pasar ini berperan penting 

mendistribusikan dana tambahan dari partai politik yang mempunyai kelebihan uang pihak-pihak yang membutuhkan 

dana pada saat yang bersamaan aktivitas sebagai perantara keuangan di antara Nomor 2 Membelah pihak, yaitu 

Kelompok surplus dan kelompok defisit. (Gul et al., 2011)lingkungan bekerja Mencerminkan tingginya aktivitas pasar 

modal Tanah Air. Kinerja pasar modal yang kuat menunjukkan kekuatan Merevitalisasi perekonomian negara dan 

mendorong investor melanjutkan berinvestasi. 

Pasar modal adalah bermacam-macam alat musik, salah satunya gigi saham. Stoknya adalah surat berharga 

Transaksi oleh individu atau Lembaga bursa efek. Saham juga berfungsi sebagai bukti Kepemilikan adalah itu individu 

atau badan usaha memiliki Mengeklaim di atas bagian dari satu perusahaan atau perusahaan terbatas (Hadi, 2015)Para 

investor saham perusahaan mendapatkan Kanan di atas aktiva perusahaan Kata. keuntungan besar dari milik 

membagikan gigi keuntungan modal adalah sebagai perbedaan di antara harga penjualan dan harga membeli 

membagikan. detail jauh berbagi lagi gigi alat musik investasi Dan potensi laba Karena itu mahal Yaitu sebagian besar 

sekuritas diperdagangkan di pasar modal ini. 

Pasar saham di pasar modal seringkali sangat ada kecenderungan ke bermacam-macam dampak lingkungan, 

bagus ekonomi Itu tidak ekonomis.  Samsul (2015)ada beberapa Faktornya adalah pengaruh harga Saham di pasar 

modal. insiden memiliki Ini memiliki karakteristik unik, beberapa di antaranya mempengaruhi kecil ke harga Dalam 

stok dan penyebabnya mengubah gerakan intens harga Saham di pasar modal. Chandra & Veronica (2018) 

menyebutkan ada dua elemen Faktor pengaruh utama Transaksi pasar modal : pertimbangan Peristiwa ekonomi dan 

non - ekonomi resesi Kesehatan, misalnya wabah Covid -19, contoh Masalah non - ekonomi pengaruh Kegiatan pasar 

modal. 

Di penghujung tahun 2019, kejadian tersebut virus corona pertama atau Virus corona jenis baru ditemukan di 

Tiongkok, khususnya di Wuhan. Virus corona baru adalah penamaan untuk penyakit Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO) dan virus baru dari diidentifikasi sebagai sindroma pernafasan Saya tingkat keparahan virus corona-2. Covid-

19 pertama kali terdeteksi di Wuhan pada 8 Desember. virus corona menyebar Dan cepat, hampir kedatangan Pandemi 

virus corona sedang menyebar di negara-negara di dunia, termasuk Indonesia. memberi sangat berpengaruh Bagi 

perekonomian dan masyarakat dunia dalam arti tertentu Secara keseluruhan, itu karena mengubah radikal di dalam 

praktik Perusahaan dan tindakan konsumen (Donthu & Gustafsson, 2020). 

Presiden Joko Widodo, Presiden Republik Indonesia, pengumuman awal Tentang Epidemi corona Ia menyerang 

Indonesia pada awal Maret, pada tanggal 2 Maret. Indonesia adalah Mengerjakan beberapa melangkah untuk 

mencegah sebaran virus melalui gugus tugas percepatan Penanganan kami terhadap penyakit virus corona baru 

(Covid19) meliputi : bekerja dari Tetap di rumah, isolasi dari orang lain, dan kenakan masker keluar rumah, dekat 

sekolah, dan implementasi protokol kesehatan Apalagi akibatnya adalah dunia perantara pengalaman transisi 

Paradigma, dari gaya kehidupan Menjadi struktur Skala global dalam pekerjaan dan bisnis. beberapa negara mitra 

perdagangan Indonesia pertumbuhan ekonomi negatif Sementara itu Kuartal pertama tahun 2020. 

situasi ini Tentu saja hanya Dampak terhadap pasar modal. sementara aktivitas operasinya Bisa Mempengaruhi 

pasar saham. menolak harga membagikan Terutama perusahaan Co., Ltd. besar, lakukan Dampak terhadap 

perekonomian global. Indeks saham gabungan atau IHSG, hampir di mana pun indeks Harga saham global anjlok 

Pada tahun 2020, meningkat pesat. di sisi lain, Dengan kata lain, kinerja IHSG atau Indeks Harga Saham Gabungan 

Indonesia anjlok pesat pada bulan Maret Penyebaran infeksi COVID-19. keterbukaan Berdasarkan informasi Bursa 

Efek Indonesia ( Idx.co.id, 2020), Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) turun 26,43% ke level 4.635 ; Kapitalisasi 

pasar saham Turun 26,11% menjadi Rp5,368 triliun. 

Sementara itu Menanggapi penyebaran infeksi virus corona baru, pemerintah Indonesia telah menerapkan strategi 

lockdown. Strategi ini adalah Dampak terhadap batasan aktivitas Masyarakat yang kami tuju untuk mengurangi dan 

mengendalikan distribusi wabah Hal ini mengakibatkan sebagai akibat menolak aktivitas bisnis, ekonomi, masyarakat. 

Sektor lain juga terkena dampaknya pandemi Ini, misalnya perdagangan, ekonomi, industri Hiburan, pendidikan, dll. 

banyak Sepak bola Indonesia juga melarikan diri dari pengaruh. 

Pada tanggal 18 Maret 2020, Presiden PSSI menyatakan: itu Pertandingan Liga 1 Indonesia Karena itu berhenti 

musim Turnamen tahun 2020 telah berakhir. liga baru 1 masukan Minggu ketiga Kapan Akhirnya ditunda Karena 

Pandemi covid -19. keputusan Ia pun menyerukan agar Liga 1 dan Liga 2 Indonesia dilanjutkan. untuk Di sisi lain, 

PSSI menengahi keputusan ini Melalui PT Liga Indonesia Bar surat memerintah. tanggapan keputusan PT Liga 

Indonesia Bar semuanya tim Peserta Shopee Liga 1 dan Liga 2 adalah informasi yang jelas Tentang situasi lingkungan 

tempat tinggal mereka Sementara itu Pandemi covid-19. (Kompas.com; 2020). 



 

 

Harga saham umumnya Gergaji sebagai ukuran penting kesehatan keuangan satu perusahaan. harga membagikan 

Mungkin TIDAK secara langsung mewakili kesehatan keuangan satu perusahaan, harga membagikan Bisa memberi 

pandangan Tentang Evaluasi pasar Kinerja dan masa depannya (Hidayat Topowijono, 2018)Harga saham perusahaan 

dikendalikan oleh keseimbangan Kesenjangan antara permintaan dan penawaran investor. banyak investor membeli 

membagikan perusahaan, harga Bagikan akan naik. di sisi lain, meminta menurunkan harga membagikan Bisa turun. 

mengubah harga membagikan Bisa terjadi Dan cepat, dalam jam, menit, atau datar detik. Hal ini juga berlaku untuk 

harga membagikan klub sepak bola, khususnya jika terkait Dan elemen luar menyukai Mewabahnya infeksi virus 

corona baru menyebabkan mengubah harga stok yang sangat dramatis di dalam waktu pendek. mengubah harga ini 

didorong oleh penawaran dan permintaan membagikan dari pembeli dan penjual. 

Sepak bola adalah banyak olahraga populer penonton, jadi turnamen Ada waktu untuk ini juga berhenti sementara 

untuk mencegah Sebaran virus corona. ini mempengaruhi segalanya Orang-orang yang berkecimpung di dunia sepak 

bola, bagus. pemain, staf pembinaan, manajemen, dan klub itu Bali United FC adalah tim sepak bola, rasakan dampak 

dari organisasi kompetisi ini. 

Bali United FC adalah klub Sebuah klub sepak bola besar Indonesia yang dikelola oleh PT Bali Bintang Sejahtera, 

Tbk. Sekarang Bali United FC klub Pada 17 Juni 2019, mereka menjadi tim sepak bola Indonesia pertama yang tercatat 

di Bursa Efek Indonesia ( BEI). Margarina dan Prasetiyawan (2020). Saat itu, PT Bali Bintang Sejahtera, Tbk 2 miliar 

dikeluarkan lembaran membagikan atau setara 33,33 % dari total saham beredar dan berhasil Memperoleh dana baru 

sebesar Rp 350 miliar (Widyanti et al., 2020)Dengan pendanaan ini, Bali United FC akan melakukannya 

mendatangkan pemain bintang dan jangkauan judul Mereka menjadi juara Liga 1 Indonesia pada 2019 dan 2021. 

COVID-19 juga berdampak buruk Bali United FC khususnya dalam bidang atletik KK. klubnya diketahui Dan 

Terdaftar di Indeks Harga Saham Umum (IHSG) dengan nama PT Bali Bintang Sejahtera Tbk. kode Penerbit BOLA 

ini Saya punya waktu pengalaman menolak harga Bagikan di awal Harga saham Bali United tahun 2020 adalah Terjun 

hingga Rp132 per buah membagikan atau penurunan 5,71 %, Sebelumnya harganya naik menjadi 140 rupiah per tiket. 

membagikan atau meningkat 3,7%. Tapi harganya membagikan dari tetap Bisa berubah nanti Stok Bali United 

pastinya di dalam situasi memadai Bagus Sejak itu menawarkan umum ditayangkan perdana di tengah Sampai saat 

itu akhir 2019. 

menurut Hartanti (2022)penelitian membuka itu tanda membagikan perusahaan industri manufaktur mobil 

berbeda penting Sebelum dan sesudah Terungkap bahwa infeksi virus corona baru pertama kali terjadi di Indonesia. 

lanjutan, nomor transaksi Jumlah saham menurut perusahaan mobil berbeda penting dari periode di depan wahyu 

Kasus pertama infeksi virus corona baru. 

Machmuddah et al. (2020) memberi bukti pertunjukan otentik adanya variasi yang cukup besar di dalam harga 

akhir membagikan harian dan tingkat aktivitas jual beli Sebelum dan sesudah munculnya Covid -19. Epidemi Covid 

-19 adalah pengaruh ke pertunjukan Stoknya ada di seluruh dunia, tidak hanya di Indonesia. Misalnya saja di Vietnam, 

Karantina wilayah adalah pengaruh minus besar ke laba membagikan Penerbit. Namun, selama masa karantina 

komunitas, kinerjanya membagikan menunjukkan Berbagai efek menguntungkan sektor perekonomian negara (Anh 

& Gan, 2021). 

Menurut penelitian Alber dan Saleh (2020), adanya disparitas yang cukup besar besar di antara Indeks saham 

Sementara itu periode penelitian Return pasar saham (SMR) adalah Maret itu sensitif. Itu, Sansa (2020)ulasan 

Menyelidiki dampak virus corona baru pada pasar keuangan di Tiongkok dan Amerika Serikat, itu pandemi memberi 

menyelidiki Menganalisis dan menyimpulkan dampak Covid-19 terhadap pasar keuangan Tiongkok dan AS. itu 

penyakit menular dari dampak Di Bursa Efek Shanghai, dari menolak harga Sebaliknya, Bursa Efek Shenzhen dalam 

arti tertentu positif Dan meningkatkan harga Saham Dampak Covid-19 lagi besar di industri Adat di Tiongkok, tetapi 

juga terbuka pandangan pertumbuhan perusahaan teknologi mahal. mode dari dampak penting dalam industri 

transportasi, pertambangan, listrik, lingkungan hidup, dll. sektor Manufaktur, Pendidikan, Teknologi informasi, 

kesehatan menanggapi Dan bagus, bermanfaat memulihkan Kepercayaan investor terhadap pasar saham. 

berdasarkan penelitian karya sastra banyak orang melakukannya Peneliti menyebutkan di latar belakang kembali 

dan penyelidikan perkenalan Untuk lima peserta, peneliti saya ingin Mengerjakan belajar lagi melanjutkan Dan Judul 

: “Harga Saham Bali United, Sebelum Corona, Segera Setelah Corona, Pasca Corona ” belajar ini gigi untuk tahu 

mengubah harga Bali United FC telah memperbarui situasi sebelum, selama dan setelah merebaknya infeksi virus 

corona baru, dan untuk mengevaluasi pengaruh pandemi ke pergerakan membagikan klub sepak bola. 

 

 



 

 

II. TINJAUAN LITERATUR 

Menurut Anwar (2019) ilmu yang terus berkembang seiring dengan tren perusahaan. Pengelolaan keuangan 

dalam bisnis terus berkembang seiring dengan perkembangan tersebut. Lebih lanjut Sumardi & Suharyono 

(2020)ditekankan bahwa pengelolaan keuangan merupakan elemen penting dari keseluruhan sistem pengelolaan. 

Setiap perusahaan atau organisasi mempunyai tujuan tertentu yang harus dicapai melalui pengelolaan yang baik. 

bursa dan pasar semester umum Bagi pasar, modal kadang - kadang diketahui sebagai efek, karakter berharga 

atau Saham. Produk Pasar Modal jual beli keuangan semester panjang menutupi Saham dan obligasi yang diterbitkan 

oleh pemerintah dan perusahaan Menurut sektor swasta konstitusi Menurut Undang-Undang Pasar Modal Nomor 8 

Tahun 1995 (UUPM), pasar modal meliputi: aktivitas menawarkan umum, perdagangan efek, usaha efek perdagangan 

dalam arti tertentu Tidak hanya umum Organisasi dan profesi terkait Dan memengaruhi. (Huda & Heykal, 2010). 

Menurut Jogyanto (2008) Hutapea et al. (2017) harga membagikan gigi harga Saham diperdagangkan di bursa 

pada saat itu spesifik, sebagai ditentukan oleh pelaku pasar ; permintaan dan penawaran KK. harga saham 

mencerminkan tanda penting Saham dan pemegangnya membagikan Bisa mendapatkan laba dari dividen dan 

keuntungan modal. 

Menurut Boddy dkk (2014), Edsel Yermia Egam et al. (2017) menjelaskan itu evaluasi membagikan Ini adalah 

proses menentukan dan memperkirakan tanda rasional untuk harga membagikan perusahaan Berdasarkan data 

keuntungan untuk sesaat sekarang dan masa depan. Ada dua teknik besar untuk menganalisa harga Saham : Analisis 

dan analisa fundamental Teknis. perbandingan keuangan gigi metode yang paling umum digunakan untuk 

menganalisa perusahaan. 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk dalam genre studi peristiwa. Studi peristiwa dilakukan untuk menilai bagaimana peristiwa 

tertentu akan berdampak pada pasar. Menurut, studi peristiwa juga dapat digunakan untuk Jogiyanto (2019) 

menyelidiki reaksi pasar terhadap peristiwa yang rinciannya diungkapkan sebagai pengumuman dan untuk menilai 

efisiensi pasar yang cukup kuat. Analisis ini menggunakan data sekunder perusahaan yang telah melakukan stock split 

dan data Bali United tahun 2020 dan 2021. Teknik analisis data yang diterapkan adalah analisis kuantitatif. Analisis 

kuantitatif digunakan untuk data dalam bentuk numerik yang dapat diukur atau dihitung untuk mengetahui pengaruh 

kuantitatif suatu variabel terhadap variabel lain. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan metode statistik dengan 

menggunakan program SPSS 25. Selain statistik deskriptif, uji normalitas, dan uji beda rata-rata, uji t sampel 

berpasangan dan uji Wilcoxon juga digunakan. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Sugiyono (2018) mengemukakan bahwa Statistik deskriptif memberikan ringkasan nilai variabel independen dan 

dependen. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan 

atau menggambarkan data yang diperoleh dengan tujuan menghindari penarikan kesimpulan yang luas atau membuat 

generalisasi. 

 

Tabel 1. Statistik Desktitif Harga Saham Bali United 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Harga Saham 2020 239 128.32 327.57 180.0889 44.70745 

Harga Saham 2021 230 164.78 966.26 446.7713 232.75671 

Harga Saham 2022 239 217.00 624.16 367.5177 90.19920 

Harga Saham 2023 239 153.00 238.00 189.1192 19.85926 

Valid N (listwise) 230     

Sumber : Lampiran 2. 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebelum Covid-19 dirilis, harga saham pada tahun 2020 memiliki nilai minimum 

128,32, nilai maksimum 327,57, rata-rata (mean) 180,0889, dan standar deviasi 44,70745. Sementara itu, setelah 

Covid-19 dirilis pada tahun 2021, harga saham berada pada harga rata-rata 446,7713 dengan standar deviasi 

232,75671. Rata-rata harga saham setelah Covid-19 dirilis lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata sebelum 



 

 

pengumuman. Seperti yang dapat diamati, rata-rata harga saham di Indonesia mengalami peningkatan sejak pertama 

kali Covid-19 terungkap. Harga saham tahun 2022 pada masa COVID-19 memiliki nilai minimum 217,00, nilai 

maksimum 624,16, nilai rata-rata (mean) 180,0889, dan standar deviasi 44,70745. Sementara itu, pada saat pencabutan 

Covid-19 atau new normal diumumkan tahun 2023, harga saham berada pada posisi rata-rata 189,1192 dengan standar 

deviasi 19,85926. Rata-rata harga saham setelah berita pencabutan Covid-19 atau new normal tersebut lebih rendah 

dibandingkan dengan rata-rata sebelum pengumuman pencabutan. Seperti yang dapat diamati, rata-rata harga saham 

pasca berita pencabutan Covid-19 di Indonesia lebih rendah dibandingkan sebelum pengumuman kasus pertama 

pencabutan Covid-19 di Indonesia. 

 

A. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2018) Uji normalitas menguji apakah variabel independen dan dependen dalam model regresi 

terdistribusi secara teratur. Jika variabel tidak terdistribusi secara teratur, temuan uji statistik mungkin berkualitas 

rendah. Uji Kolmogorov-Smirnov dapat digunakan bersama dengan Pendekatan Satu Sampel untuk melakukan uji 

normalitas. Jika tingkat signifikansi melebihi 5% (0,05), data dianggap memiliki distribusi normal. Sebaliknya, jika 

tingkat signifikansi kurang dari 5% (0,05), data tidak terdistribusi secara teratur. Untuk memberikan gambaran yang 

lebih lengkap tentang temuan uji normalitas, peneliti menyajikannya dalam tabel di bawah ini. 

 

Tabel 2. Kolmogorov-Smirnov Test 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

Harga Saham 2020-2023 .186 965 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber : Lampiran 3. 

 

Berdasarkan hasil tabel 2, nilai statistik t adalah 0,186, dengan nilai Asym.Sig sebesar 0,000. Berdasarkan 

pernyataan tersebut, nilai signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov lebih rendah dari nilai 0,05, yang menunjukkan bahwa 

data pada nilai residual tidak terdistribusi normal. 

 

B. Wilcoxon Signed Rank Test 

Uji Wilcoxon Signed Rank digunakan ketika data penelitian tidak terdistribusi secara teratur. Uji ini digunakan 

untuk membedakan antara dua kelompok yang cocok dalam penelitian yang melibatkan perlakuan atau keadaan yang 

berbeda. Uji Wilcoxon Signed Rank, seperti uji t sampel berpasangan, mencoba menentukan apakah ada perbedaan 

yang signifikan antara dua set data yang terkait. 

 

Tabel 3. Uji Wilcoxon Harga Saham Bali United 

Test Statisticsa 

 

Harga Saham 

2021 - Harga 

Saham 2020 

Harga Saham 

2022 - Harga 

Saham 2021 

Harga Saham 

2023 - Harga 

Saham 2022 

Z -11.981b -3.309c -13.402c 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

c. Based on positive ranks. 

Sumber : Lampiran 4. 

 

1. Berdasarkan tabel 4.3 hasil uji Wilcoxon harga saham pada Bali United  sebelum dan sesaat 19 Covid 

menunjukkan bahwa Z hitung sebesar -11.981 dan sig sebesar 0,000, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan hasil harga saham sebelum dan sesudah sebelum dan sesaat 19 Covid.  



 

 

2. Berdasarkan tabel 4.3 hasil uji Wilcoxon harga saham pada Bali United  sesaat dan setelah 19 Covid 

menunjukan bahwa Z hitung sebesar -3.309 dan sig sebesar 0,001, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan sesaat dan setelah 19 Covid pada harga saham Bali United.  

3. Berdasarkan tabel 4.3 hasil uji Wilcoxon harga saham pada Bali United  sesaat dan pasca 19 Covid 

menunjukkan bahwa Z hitung sebesar -13.402 dan sig sebesar 0,000, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan sesaat dan pasca 19 Covid pada harga saham Bali United. 

 

C. Pembahasan 

Penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan signifikan pada harga saham Bali United sebelum, sesaat, dan 

setelah diumumkannya pandemi Covid-19 di Indonesia. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa harga saham Bali 

United mengalami penurunan setelah pengumuman pandemi Covid-19, dengan harga saham sebelum pengumuman 

lebih tinggi dibandingkan dengan sesudahnya. 

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam harga saham Bali United sebelum dan sesaat 

setelah pengumuman Covid-19, serta antara sesaat dan setelah pengumuman Covid-19. Ini menunjukkan bahwa reaksi 

pasar terhadap pengumuman pandemi mempengaruhi harga saham dengan cara yang berbeda pada setiap tahap. 

Menurut teori sinyal (signalling theory), informasi dari suatu pengumuman dapat memberikan sinyal kepada 

investor, yang kemudian mempengaruhi keputusan investasi mereka dan tercermin dalam perubahan harga saham. 

Dalam konteks ini, perbedaan signifikan pada harga saham Bali United menunjukkan dampak dari pengumuman 

Covid-19. 

Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah pemecahan saham, harga saham rata-rata mengalami 

kenaikan. Investor cenderung mempertimbangkan prospek kinerja perusahaan di masa depan, bukan hanya harga 

saham yang lebih murah setelah pemecahan saham. Perusahaan dengan prospek yang baik akan lebih menarik bagi 

investor meskipun harga sahamnya lebih rendah. 

Teori sinyal mengungkapkan bahwa pergerakan harga pasar dapat mempengaruhi keputusan investor (Fahmi, 

2014). Pengumuman Covid-19 direspon pasar dengan cara yang berbeda, dengan keputusan investasi dipengaruhi 

oleh perilaku keuangan (behavioral finance) yang mempelajari bagaimana investor bereaksi terhadap informasi 

(Lintner, 1998). Pandemi ini mengakibatkan abnormal return yang berbeda sebelum dan sesudah pengumuman Covid-

19, dengan berita baik memberikan dampak positif dan berita buruk memberikan dampak negatif (Hong, 2016). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun terdapat peningkatan abnormal return setelah pengumuman kasus 

Covid-19 pertama di Indonesia, tidak terdapat perbedaan abnormal return yang signifikan sebelum dan setelah 

pengumuman tersebut. Hal ini mungkin disebabkan oleh ketidakpastian mengenai kinerja perusahaan dan dampak 

pandemi yang belum langsung dirasakan.  

Dengan demikian, penelitian ini mengonfirmasi adanya perbedaan signifikan dalam harga saham Bali United 

sebelum, sesaat, dan setelah pengumuman Covid-19. Hasil ini konsisten dengan penelitian Anti & Rahmawati (2020), 

yang menunjukkan perbedaan harga saham signifikan baik pra-pasca PSBB Covid-19. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa harga saham mengalami penurunan selama pandemi, sementara volume perdagangan meningkat, karena 

investor aktif menjual saham mereka. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian tentang analisis perbandingan harga saham sebelum, sesaat dan sesudah 

pandemi Covid-19 pada Bali United, setelah melakukan pengujian dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut: 

Terdapat perbedaan sebelum, sesaat dan pasca 19 Covid pada harga saham Bali United. Dampak dari 

diumumkannya pencabutan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) oleh pemerintah di Indonesia. Hal ini karena 

perekonomian Indonesia diperkirakan resilien ditengah ketidakpastian perekonomian global pada tahun depan. 

Tingginya harga komoditas dapat membantu Indonesia menjaga surplus neraca perdagangan Indonesia. Selain itu, 

komoditas juga dapat menstabilkan nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika Serikat dan menopang belanja domestik. 

Sehingga menyebabkan harga saham cukup meningkat secara perlahan pada awal bulan Januari 2023. 

 

Adapun saran yang dapat diajukan untuk dijadikan bahan pertimbangan dari hasil penelitian sebagai berikut: 

A. Berdasarkan hasil penelitian ini, sebaiknya investor lebih memperhatikan dampak suatu peristiwa terhadap 

pergerakan saham, informasi, dan analisis yang tepat sebelum mengambil keputusan investasi, sehingga 

investor dapat mengalokasikan dananya dengan tepat.  



 

 

B. Untuk penelitian selanjutnya, para ahli berencana untuk menggunakan banyak faktor dalam mengembangkan 

penelitian tentang kejadian Covid-19 pada industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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